BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
1. Gambaran singkat tentang Film Maker Muslim

Semua berawal dari sebuah komunitas yang mendirikan sebuah ph yang
bernama WANT PRODUCTION FILM MAKER MUSLIM, didirikan sebagai jasa
pembuatan video konvensional yang bersifat umum. Yang berdiri pada tahun 2012.
Setelah mengalami kejadian yang memperlihatkan bahwa dampak film begitu luar
biasa, dan bias dijadikan media propaganda. Karena itu komunitas tersebut beralih
profesi, mencoba hijrah. Mereka mencoba memasukkan sedikit nilai islami dalam
kegiatan sehari-hari sambil mencoba konsep film dengan nilai islam pula. Dan
mengganti nama nya menjadi FILM MAKER MUSLIM pada akhir tahun 2014.

Pada dasarnya film maker muslim atau fmm hanyalah suatu komunitas
tertutup yang mempunyai visi untuk menyebarkan nilai-nilai islam melalui film.
Pemrakarsanya ada 4 orang yaitu Muhammad amrul umami, Muhammad ali
ghifari, Ryan kurniawan, dan Andre addin.

Film Maker Muslim memiliki karya filmyang yakni diantaranya : Cinta
Subuh, Istri Paruh Waktu, Assalamualaikum Sally, Anti Qur’an, Salah sedekah,
dan masih banyak lagi.

Seiring dengan berjalannya waktu, Dakwah tidak hanya memiliki satu cara

saja. Tidak hanya berada di atas mimbar dan mulai berbicara tentang dasar-dasar
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agama . tapi kini dakwah juga bisa dilakukan hanya melalui media, mulai dari
media audio (radio), media cetak (majalah), media visual (televisi), media virtual

dan seterusnya.

Dakwah virtual yaitu menyampaikan pesan yang mengandung unsur-unsur
islam melalui media virtual (internet). Begitu pula dakwah yang digunakan Film
Maker Muslim atau FMM, komunitas ini menggunakan film sebagai perantara

menyampaikan dakwahnya dan film tersebut di rilis di youtube saja.

Berikut pernyataan tentang Film Maker Muslim ini dari Penulis Naskah sekaligus
produser FMM

“Begini, awalnya yang kami dirikan sebuah ph dengan nama WANT
PRODUCTION FILM MAKER MUSLIM. Didirikan sebagai jasa pembuatan video
konvensional! yang berdiri pada tahun 2012. Setelah kami melihat dampak film yang luar
biasa dan bisa dijadikan sebagai media propaganda. Nah, dari situ kami beralih profesi,
mencoba hijrah.kami coba memasukkan nilai-nilai islam dalam kegiatan sehari-hari kami,
sambil mencoba konsep film dengan nilai islam pula”

Sedangkan menurut director filmnya fmm yaitu

“film maker itu berdirinya akhir tahun 2014, cuman kalau sebagai satu tim
mulainya tahun 2012 dan pada saat itu hamanya WANT PRODUCTION FILM MAKER
MUSLIM.Nah, WANT PRODUCTION itu awalnya ph konvensional yang nggak fokus
dalam bidang religi sampai akhirnya ada suatu kejadian yang membuat kami berubah

haluan, dan ketika tahun 2014 itu pertama kalinya kita bikin film religi. Dan ketika tahun

! Lampiran 1
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2014kita merubah nama menjadi Film Maker Muslim. Pada dasarnya sih film maker
muslim itu suatu komunitas yang tertutup yang mempunyai visi untuk menyebarkan nilai-
nilai islam. Pemrakarsanya ada 4 orang ada Muhammad Amrul Umami, Muhammad Ali
ghifari, Ryan kurniawan dan Andreadin.”

Dalam hal kendala, menurut saudara Ghifar (penulis naskah dan produser film
maker muslim)

“Paling sering writer block, terus selek waktu syut. Tapi manajemen konflik yang
baik bisa nutup itu”

Sedangkan menurut saudara Amrul Umami (director film)

“kalau kendala sih banyak, kendala klise. Pertama mesti soal dana gitu,
bagaimana kita mendanai film-film yang kami buat. Makanya, kita berusaha untuk
membuat sesuatu secara simple dan berbadget rendah. Dan, kemudian untuk mengatasi
kendala tersebut kami berusaha mencari sponsor atau donatur. Dan ada juga kendala
seperti misalnya banyak komentar-komentar datang ke kami mengenai pemakaian musik

dalam film, ada yang bilang musik itu nggak boleh dipakai dan lain-lain, terus ada yang

bilang film itu hanyalah dusta jadi lebih baik tidak usah membuat film.”

Saudara Amrul juga memberikan pernyataannya mengenai aktifitas sehari-hari
film maker muslim. Dan sesuatu yang membedakan film dari film maker muslim dengan
film religi lainnya.

“kalau aktifitas kesehariannya itu kita paling secara rutin memproduksi film-film
yang akan kita tayangkan di youtube. Kenapa youtube? Karena pertama baik dari segi

dana rendah, yang kedua jangkauannya luas terus kita selain memproduksi film kita juga
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memproduksi video-video ringan yang kita upload seminggu sekali, dan sebisa mungkin
kita sebanyak-banyaknya menyebarkan nilai-nilai islam. Yang membedakan kita lebih
pengen ngangkat nilai-nilai islami yang universal. Jadi kaya’ target dakwah kita bukan
hanya orang muslim aja, tapi juga non muslim. Jadi nilai-nilai islam yang universal itu
maksudnya bukan ritualnya kaya’ sholat puasa zakat dan lain-lain itu kan ibaratnya ritual
atau simbol. Tapi kita lebih ke nilai islaminya seperti berbuat baik pada sesama, saling
tolong menolong, saling berbagi dan lainlain. Pokoknya Nilai-nilai islami yang bersifat
universal.”

2. Awal ide Film Anti Qur’an

Berdasarkan hasil wawancara dengan produser film Anti Qur’an yaitu kakak
M. Ali Ghifari yang biasa dipanggil mas ghifar. Ide dan konsep film Anti Qur’an ini
dari Mas Amrul Umami yaitu salah satu pendiri Film Maker Muslim. Ide film ini
kemudian mendapatkan persetujuan langsung dari tim Film Maker Muslim. Sehingga

akhirnya film Anti Qur’an ini diproduksi dan ditayangkan.?

Didalam film ini mengandung pesan dakwah yang baik untuk disajikan,
khususnya remaja. Film ini, sangat menyentuh dan mudah dipahami karena film ini
tercipta berdasarkan pengalaman pribadi kebanyakan remaja di jaman ini. Film ini
selain menarik, menginspirasi para remaja tentang kehidupan kesehariannya yang

sudah lalai akan Al-Qur’an.

Ide ini berawal dari pengalaman para crew yang melihat pengalaman pribadi di

masa mudanya yang sangat jauh dengan Al-Qur’an. Dan membuat film ini agar para

2 M. Ali Ghifari, hasil wawancara tanggal 16 agustus 2016
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remaja sadar bahwasanya tidak ada pengetahuan dan hiburan yang lebih bagus dan
lebih lengkap daripada Al-Qur’an. Film Maker Muslim memang membuat film pendek
yang diberikan sedikit nilai islami yang universal yang ditujukan bukan hanya orang

muslim saja yang melihat tapi non muslim juga.®

3. Profil Film Anti Qur’an

a) Data Film
1. Judul Film : Anti Qur’an
2. Genre : Drama Remaja
3. Sutradara : M. Amrul Umami
4. Produser : M. Ali Ghifari
5. Produksi : Darul Qur’an Movie
6. Media : Channel Youtube
7. Negara : Indonesia
8. Bahasa : Indonesia

9. Durasi Waktu : 14 menit 39 detik
b) Pemeran utama
1. Ario Anthara sebagai Nanda
2. Andre M. Addin sebagai Addin
3. Syafriadi Guccy sebagai Uda Padang
4. M. Amrul Umami sebagai orang yang main game

5. Ryan Kurniawan sebagai orang yang baca Qur’an di handphone

6. M.Ali Ghifari sebagai Penyiar Radio

3 M.Ali Ghifari dan Amrul Umami, Hasil wawancara tanggal 16 agustus 2016
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7. Faisal Azhar Harahap sebagai Suara Qori’

4. Sinopsis

Suatu hari seorang pemuda bernama Addin bermain ke kost temannya yang
bernama Nanda yang penggila membaca buku. Termasuk Novel dan Komik paling
terbaru. Addin meminjam Al-Qur’an pada Nanda, saat dicarikan lagi ternyata Al-
Qur’an Nanda tersimpan di bawah kolong tempat tidur. Dan tersimpan di bawah kolong
4 tahun lamanya. Kamar Nanda begitu berantakan, banyak buku berserakan. Kemudian
pada suatu hari Nanda makan ditempat Uda masakan padang, Uda dan Nanda
mendengarkan berita di radio mengenai dunia fana ini yang makin banyak kejahatan
dan lainnya. Lalu Uda memberi tau bahwasanya banyak manusia di dunia ini yang tidak
mengerti cara hidup yang sudah dijelaskan semuanya dalam Al-Qur’an. Akhirnya hati
Nanda tergerak untuk membaca Al-Qur’an yang dipinjem oleh Addin. Kemudian
Nanda membaca Al-Qur’an disetiap waktunya. Dan saat dia selesai membaca, dia

menyuruh Addin kekostnya untuk memberitahu tentang Al-Qur’an tersebut.

Ketika Addin dikost Nanda, Addin terkejut karena kamar Nanda yang begitu
berantakan menjadi sangat bersih dan rapi. Nanda menjelaskan betapa Luar biasanya
Al-Qur’an. Dan betapa bodohnya manusia yang mengabaikan Al-Qur’an begitu saja.
Al-Qur’an selain memberikan informasi dan pedoman hidup, Al-Qur’an juga
memberikan dampak positif dan tenang hati ini. Kemudian Addin mendaftarkan diri

untuk di suatu yayasan pondok pesantren untuk menghafal Al-Qur’an.

B. Analisis Data
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Data yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini dimaksudkan untuk
menunjukkan data-data yang sifatnya deskriptifyang berkenaan dengan dakwah virtual
(study tentangproses produksi film Anti Qur’an pada Film Maker Muslim). Dalam
penelitian ini perlu dititik beratkan bagaimana proses produksi film Anti Qur’anyang

diproduksi oleh produksi film bernama Film Maker Muslim.

Selain diungkapkannya data-data tentang dakwah virtual (study tentangproses
produksi film Anti Qur’an pada Film Maker Muslim), juga perlu dipandang untuk
mengetahui media virtual adalah media yang mudah dijangkau dan bisa dijadikan untuk

berdakwabh.

Selain itu yang membuat film maker muslim memilih film untuk dijadikan media
berdakwah, karena film mempunyai dampak yang besar pada setiap penontonnya. Film
adalah suatu hiburan yang biasa dilihat oleh semua penikmatnya. Film bisa memberikan

dampak baik juga bisa sebaliknya.

Seperti halnya media virtual terkadang yang menjadi bagian dari hidup, manusia
mulai mengenterpretasikan jati dirinya dalam situs-situs jejaring sosial tersebut. Bahkan,
bagi seseorang yang tidak begitu pandai mengekspresikan emosinya di kehidupan nyata,
ia bisa dengan mudah mencantumkannya di statusnya pada situs-situs itu. Ketergantungan

manusia dengan situs-situs itu hendaknya dimanfaatkan untuk kebaikan.

Luasnya jaringan yang terbentuk di dalam situs-situs tersebut membuat sebuah
informasi menyebar dengan cepat. Begitu pula informasi yang memuat dakwah. Situs-situs
ini menjadi media dakwah yang efisien, karena tidak ada halangan apapun yang dapat

menghambat proses dakwah ini. Kitatidak perlu berada di tempat yang sama, Kita juga
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tidak perlu menentukan tentu tertentu untuk berdakwah, bahkan kita juga tidak perlu

mempersiapkan tempat khusus untuk hal ini.

1. Proses Produksi Film Anti Qur’an

Awal mula proses produksi film ini yakni Ide. Ide ini ada karena dari pengalaman
pribadi para crew Film Maker Muslim yang dulunya jauh dengan Al-Qur’an. Dan yang
mendapat ide film ini adalah saudara M. Amrul Umami. Setelah ide itu muncul, ide itu
disetujui langsung oleh tim. Kemudian sebelum film itu dibuat, yang dilakukan adalah pra
produksi hingga syuting. Yang terlibat dalam pembuatan film ini ada7 orang, yakni 4 orang

kru 3 orang talent.

Persiapan yang dilakukan saat film dibuat yakni casting talent, set lokasi dan sewa
alat. Dan untuk pembiayaan dibantu oleh Daarul Qur’an. Biaya digunakan untuk
akomodasi talent dan sewa alat. Yang bertanggung jawab untuk biaya yakni saudara Andre
M. Addin, Manajer produksi Daqu Movie. Dan Lokasi syuting ada di Jakarta, Bekasi, dan
Tanggerang. Saat film itu selesai dan siap, film tersebut ditonton bersama oleh tim
kemudian di upload diyoutube dan dipasarkan/disebar informasinya melalui sosial media
Daqu Movie. Yang memasarkan film tersebut adalah Daqu Movie melalui Sosial Medianya
beserta media youtube. Dan film ini dibuat untuk penikmat film positif khususnya remaja

di Indonesia.*

4 M. Ali Ghifari, Hasil wawancara tanggal 16 agustus 2016



